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Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling (RPLBK) atau yang 
dulu dikenal sebagai satuan kegiatan layanan. RPLBK merupakan suatu perangkat 
pembelajaran BK yang dibuat untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan layanan BK. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Rencana Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan dan Konseling (RPLBK) dan bagaimanakah pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling di SMPN 25 Surabaya dan adakah efektifitas rencana 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling terhadap pelaksanaan layanan bimbingan 
dan konseling di SMPN 25 Surabaya. 
Adapun tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 
RPLBK, untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan Layanan Bimbingan dan 
konseling di SMPN 25 Surabaya dan untuk mengetahui adakah efektifitas Rencana 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling terhadap Pelaksanaan Layanan 
Bimbingan dan Konseling di SMPN 25 Surabaya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru BK di SMPN 25 Surabaya 
yang berjumlah empat. Pengambilan data dengan menggunakan angket dan wawancara 
untuk mengetahui RPLBK dan pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling. Untuk 
mendapatkan validitas dari perhitungan diperoleh dengan menggunakan rumus t.  
 Hasil penelitian menunjukkan secara umum bahwa RPLBK termasuk dalam 
kategori cukup efektif dengan prosentase 72,5 % dan sesuai dengan penafsiran prosentase 
antara 56% - 75% sedangkan pada Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling 
termasuk dalam kategori cukup efektif dengan prosentase 60% dan sesuai dengan 
penafsiran prosentase antara 56% - 75% , efektifitas RPLBK terhadap Pelaksanaan 
Layanan BK sebesar 8,92 dimana harga t tabelnya pada taraf 1% = 5,84 dan 5% = 3,18. 
Karena harga t hitung > t tabel (3,18 < 8,92 > 5,84 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Seperti yang tercantum dalam tujuan Pendidikan nasional yang  dimuat dalam 
Undang-Undang Nomor. 20/2003 yaitu “a. beriman dan bertaqwa terhadap tuhan 
yang maha esa, b. berakhlak mulia, c. memiliki pengetahuan dan ketrampilan, d. 
memiliki kesehatan jasmani dan rohani, e. memiliki kepribadian yang mantap dan 
mandiri, f. memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”1  
Dan untuk mengaplikasikan tentang tujuan pendidikan yaitu di butuhkan suatu 
Bimbingan, hal itu sesuai dengan PP Nomor. 28-29 tahun 1990 pada dasarnya 
mengemukakan bahwa “Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa 
dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan 
masa depan”2. 
Bimbingan dan konseling merupakan suatu organisasi yang urgen didalam suatu 
instansi sekolah, karena dengan adanya bimbingan dan konseling di sekolah 
diharapkan bisa  membentuk siswa yang sesuai dengan harapan atau output yang 
diinginkan oleh sekolah. 
 
Bimbingan dan Konseling mempunyai peran sebagai pelengkap bagi semua segi 
pendidikan. Bimbingan dan Konseling membantu agar proses pendidikan berjalan 
                                                             
1 Rambu-Rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Dalam Jalur Pendidikan Formal. Direktorat 
Jenderal Peningkatan Mutu pendidikan dan Tenaga kependidikan. (Departemen Pendidikan Nasional, 
2007) h,11. 
2 Prayitno. Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah. (Jakarta, Rineka cipta, 
2001) Hal; 66. 
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 dengan efisien, dalam arti cepat, mudah dan efektif.3 Bimbingan dan Konseling 
termasuk dalam kategori mulok yang dalam artian guru Bimbingan dan Konseling 
diberi kesempatan untuk masuk di setiap kelas minimal 1-2 jam pelajaran setiap 
minggu sekali, dengan tujuan untuk  membentuk siswa yang berakhlak. 
Dalam pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah diperlukan 
suatu rencana kegiatan atau yang biasa disebut dengan Rencana Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan dan Konseling (RPLBK). Rencana kegiatan adalah uraian detil 
dari program yang menggambarkan struktur isi program, baik kegiatan di sekolah 
maupun luar sekolah, dan untuk memfasilitasi siswa mencapai tugas perkembangan 
atau kompetensi.4 
Dalam organisasi Bimbingan dan Konseling juga terdapat perangkat pembelajaran 
yang salah satunya yaitu Rencana Pelakasanaan Layanan Bimbingan dan Konseling 
(RPLBK), di dalam RPLBK ini berisi tentang kegiatan atau layanan yang akan 
dilakukan oleh guru BK. 
RPLBK ini juga merupakan salah satu persyaratan dalam pengajuan untuk 
sertifikasi BK, sebenarnya waktu yang paling tepat untuk pembuatan RPLBK ini 
yaitu pada saat awal tahun pelajaran, tetapi terkadang seorang guru BK membuat 
RPLBK ini pada saat akan mengajukan setifikasi BK saja. 
Tetapi ada juga guru pembimbing yang tidak membuat RPLBK jadi dalam 
pelaksanaan layanan kepada siswa hanya berpatokan kepada buku pengembangan 
diri atau Melapendis. Kalau ini dilakukan secara terus menerus oleh guru BK bisa 
                                                             





 jadi dalam pelaksanaan layanan akan tidak bisa maksimal dan berjalan tanpa ada 
arah. 
RPLBK dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini bisa dikatakan sama 
dalam segi fungsi yaitu sebagai panduan untuk memberikan layanan atau 
pembelajran, tetapi yang membedakan adalah kalau RPP itu dibuat dan diterapkan 
oleh guru bidang studi atau mapel. Sedangkan RPLBK itu  dibuat oleh guru BK atau 
pembimbing. 
RPLBK adalah suatu acuan atau langkah taktis yang di buat oleh seorang guru 
pembimbing, hal ini bertujuan untuk memudahkan pembimbing dalam memberikan 
layanan kepada siswa, RPLBK merupakan salah satu perangkat yang ada dalam 
Bimbingan dan Konseling. Sedangkan di dalam Rencana Pelaksanaan Layanan 
Bimbingan dan Konseling itu terdiri dari:5a. Penetapan metode, tekhnik khusus, 
media dan alat, b. Penyampaian bahan, dan pemanfaatan sumber bahan, c. 
Pengaktifan narasumber,d. Efisiensi waktu 
Sedangkan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMPN 25 Surabaya ini 
berdasarkan dengan empat bidang, tujuh layanan dan lima pendukung. Antara lain 
Empat Bidang : Belajar, Pribadi, Sosial, Karir. Tujuh  Layanan: Informasi, Orientasi, 
Pembelajaran, Penempatan Penyaluran, Bimbingan Kelompok, Konseling Individu, 
Konseling Kelompok. Lima Pendukung: Aplikasi Instrumentasi, Himpunan Data, 
Konferensi Kasus, Kunjungan Rumah, Alih Tangan Kasus.  
Di sekolah ini guru BK diberi kesempatan untuk memasuki kelas untuk 
memberikan berbagai macam materi yang sesuai dengan kurikulum yang 
                                                             
5Dewa Ketut Sukardi. Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah.(Alfabeta. Bandung 2002) h,147. 
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 dikeluarkan oleh MGBK. Pemberian layanan disini guru BK bukan hanya 
memberikan layanan di dalam kelas saja akan tetapi juga diluar kelas. 
RPLBK ini dibuat untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan layanan. Berarti 
pembuatan RPLBK ini dilakukan sebelum melaksanakan suatu layanan kepada 
siswa. Atau biasanya dibuat pada awal tahun pelajaran baru. Pada dasarnya 
pembuatan RPLBK ini sudah memperhitungkan baik dari metode, alat, langkah-
langkahnya, dll. Dan apakah didalam pelaksanaan Layanan Bimbingan ini sudah 
sesuai dengan apa yang sudah dibuat pada RPLBK. Dan juga apakah dengan adanya 
RPLBK ini pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling menjadi lebih efektif.  
Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk mengangkat 
penelitian yang berjudul: " Efektifitas Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
Dan Konseling (RPLBK) Terhadap Pelaksanaan Layanan Bimbingan Dan 
Konseling Di SMPN 25 Surabaya”.  
Dalam skripsi ini akan dibahas tentang pembuatan Rencana Pelaksanaan Layanan  
Bimbingan Dan Konseling itu berpengaruh atau tidak dalam pemberian Layanan 
Bimbingan dan konseling di SMPN 25 Surabaya. 
B. Rumusan Masalah 
Pada rumusan masalah ini akan dikemukakan dalam bentuk pertanyaan mendasar 
yang akan dicari jawabannya dalam penelitian nanti. Adapun rumusan masalah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Bentuk Program Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan 
Konseling ? 
2. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMPN 25 Surabaya? 
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 3. Bagaimana keefektifan Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Dan Konseling 
terhadap pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMPN 25 Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara garis besar tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui secara umum tentang kefektifan 
dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling 
(RPLBK) terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling, adapun yang lebih spesifik 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendiskripsikan bagaiamana bentuk Program Rencana Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan dan Konseling 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMPN 25 
Surabaya. 
3. Untuk mengidentifikasi seberapa besar keefektifan Rencana Pelaksanaan Layanan 
Bimbingan dan Konseling (RPLBK) terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling 
di SMPN 25 Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian 
 Adapun Manfaat penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti serta tambahan pengetahuan sekaligus 
untuk mengembangkan pengetahuan penulis dengan landasan dan kerangka 
teoritis yang ilmiah atau pengintegrasian ilmu pengetahuan dengan praktek serta 
melatih diri dalam research ilmiah. 
2. Untuk melengkapi kepustakaan dan tambahan koleksi ilmu pengetahuan pada 
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 Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya sekaligus untuk mengembangkan 
pengetahuan penulis dengan landasan dan kerangka teoritis yang ilmiah atau 
pengintegrasian ilmu pengetahuan dengan praktek serta melatih diri dalam 
research ilmiah. 
3. Dapat bermanfaat bagi peneliti berikutnya sebagai referensi yang apabila 
membutuhkan. 
E. Definisi Operasional 
Agar dalam penelitian mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian 
dalam judul ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang terdapat dalam 
judul ini, yakni sebagai berikut: 
a. Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling  
Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling bisa juga dikatakan 
sebagai rencana kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling, Rencana 
kegiatan adalah uraian detil dari program yang menggambarkan struktur isi 
program, baik kegiatan di sekolah maupun luar sekolah, dan untuk 
memfasilitasi siswa mencapai tugas perkembangan atau kompetensi.6  
Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling merupakan salah 
satu perangkat yang ada dalam Bimbingan dan Konseling. Sedangkan di 
dalam Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling itu terdiri 
dari:7 sasaran layanan, subtansi layanan, jenis layanan dan alat bantu yang 
                                                             
6 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/02/03/strategi-pelaksanaan-layanan-bimbingan-dan-
konseling/ 
7 Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Nasional Departemen Pendidikan 
Nasional,  Model dan Contoh Pengembangan Diri Sekolah Menengah Pertama,  h,10. 
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 digunakan, pelaksanaan layanan dan pihak-pihak yang terlibat, waktu dan 
tempat. 
 
b. Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling 
Layanan Bimbingan dan Konseling itu ada tujuh, antara lain:8 Layanan 
Orientasi, Layanan Informasi, Layanan Penempatan dan Penyaluran, Layanan 
Pembelajaran, Layanan Konseling Perorangan, Layanan Bimbingan 
Kelompok, Layanan Konseling Kelompok. 
 Jadi yang dimaksud dengan judul “ Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
dan Konseling terhadap Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMPN 
25 Surabaya” adalah dengan adanya Rencana Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
yang telah dibuat oleh guru BK ini, apakah bisa berguna atau berpengaruh terhadap 
pelaksanaan layanan BK. 
F. Hipotesis penelitian 
Sesuai dengan rumusan di atas maka penulis dapat mengambil suatu dugaan 
sementara yang nantinya penulis akan membuktikan kebenaran-kebenarannya dalam 
penelitian. 
Hipotesis adalah berasal dari gabungan kata antara hipo (dibawa) dan tesis 
(kebenaran). Secara keseluruhan ”hipotesis” berarti dibawah kebenaran. Kebenaran 
yang masih ada dibawah (belum tentu benar) dan baru dapat diangkat menjadi suatu 
                                                             




 kebenaran jika memang telah disertai dengan bukti-bukti dan menurut Prof. Dr. 
Sugiono, hipotesis adalah dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian9.  
Jadi yang dimaksud dengan hipotesis adalah dugaan sementara tentang kebenaran 
mengenahi dua hubungan dua variable atau lebih, ini berarti dugaan itu juga benar 
atau juga salah, tergantung dalam mengumpulkan kata sebagai pembuktian dari 
hipotesis. 
Dalam skripsi ini hipotesisnya adalah: 
1. Hipotesis kerja atau Ha adalah adanya " Efektifitas Rencana Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Dan Konseling (RPLBK) Terhadap Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Dan Konseling.  
2. Hipotesisi nol atau Ho adalah tidak adanya Efektifitas Rencana Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Dan Konseling (RPLBK) Terhadap Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Dan Konseling. 
G. Metode Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
  Dilihat dari judul penelitian yaitu “Efektifitas Rencana Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Dan Konseling (RPLBK) Terhadap Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Dan Konseling Di SMPN 25 Surabaya ”. Maka 
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti disini adalah jenis penelitian 
kuantitatif.  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang memerlukan 
analisa statisik (menggunakan angka - angka) untuk memperoleh kebenaran 
                                                             
9 Sugiyono. Statistika untuk penelitian.. (Alfabeta. Bandung 2010). h, 84 
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 hipotesa. Adapun proses penelitian kuantitatif dilakukan melalui instrument 
atau alat ukur penelitian dengan menggunakan teknik atau instrumen yang 
objektif dan baku yang memenuhi standar validitas dan reliabilitas tinggi.10 
Dalam penelitian ini peneliti mengidentifikasi dua variable yang   nantinya 
akan dicari efektifitas antara keduanya. 
Adapun variable tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Independent variabel atau variable bebas (X) dalam hal ini adalah 
Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling. 
b.  Dependent variabel atau variable terikat (Y) dalam hal ini adalah 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMPN 25 Surabaya. 
b. Jenis dan Sumber Data 
a) Jenis Data 
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 
menyusun sebuah informasi. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini 
dapat diklasifikasikan menjadi dua macam.yaitu:. 
1. Data kuantitatif, yaitu data yang  dapat diukur atau dihitung secara 
langsung karena berupa angka-angka yang meliputi hasil dari menghitung 
angket yang disebarkan pada Guru Bimbingan dan Konseling. 
2. Data kualitatif, yaitu data yang hanya dapat diukur secara tidak langsung. 
Dalam hal ini yang termasuk dalam data kualitatif adalah: 
1) Gambaran umum objek penelitian. 
                                                             
10 Iskandar.Metodologi penelitian Pendidikan dan Sosial.(Jakarta; Gaung persada press) h, 27. 
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 2) Literatur-literatur mengenai layanan Bimbingan dan Konseling. 
3) Dokumen-dokumen tertulis yang berhubungan dengan penelitian 
penulis 
b) Sumber Data 
Menurut sumber datanya dalam penelitian ini, data dibedakan menjadi dua 
macam yakni: 
1. Sumber Data Primer 
 Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti,11 seperti 
para guru BK di SMPN 25 Surabaya dan dokumentasi mengenai Rencana 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling. 
2. Data Sekunder 
 Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti,12 
diantaranya adalah: 
1) Kepala SMPN 25 Surabaya 
2) Wakil Kepala SMPN 25 Surabaya 
c. Rancangan penelitian 
Rancangan penelitian ini dibagi tiga tahap, yaitu: 
a)  Penentuan masalah dalam tahap ini peneliti mengadakan studi 
pendahuluan. 
                                                             
11 Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: 
Alfabeta, 2007), h. 308. 
12 Ibid, h. 309 
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 b) Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan menentukan 
sumber data yaitu buku-buku, yang relevan dengan permasalahan 
penelitian. 
c) Analisis dan pengkajian data, yaitu menganalisis data yang masuk dan 
akhirnya ditarik suatu kesimpulan. 
d. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.13 Dalam kaitannya dengan 
penelitian ini maka yang menjadi populasi adalah seluruh guru BK di SMPN 25 
Surabaya yang berjumlah 4 orang. 
Metode penelitian adalah upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang 
dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-
hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.14 
e. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh sejumlah data yang berkualitas dan valid dalam suatu 
penelitian maka memerlukan adanya metode pengumpulan data. Sedangkan 
metode pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh keterangan yang 
ada dan berguna bagi penelitian. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode 
observasi, wawancara atau interview, dan metode dokumentasi. 
a) Metode Observasi 
                                                             
13 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. ( Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006 ). 
h,130. 
14 Mardalis. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proporsional. (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). h,24. 
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 Metode observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa 
secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan 
tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan sistematis 
tentang keadaan/fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 
mengamati dan mencatat. 
Teknik observasi yang penulis gunakan adalah metode observasi 
langsung, artinya penulis terjun langsung dengan mengadakan pengamatan 
dan pencatatan di SMPN 25 Surabaya untuk mendapatkan data, data yang 
dikumpulkan dengan metode ini adalah pelaksanaan Layanan Bimbingan dan 
Konseling di sekolah tersebut. letak dan keadaan geografis, sarana-prasarana 
serta pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah tersebut. 
b) Metode Interview 
Interview adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 
barhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada si 
peneliti. Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data yang diperoleh 
melalui observasi.15 
Dalam penelitian ini, interview diadakan dengan melakukan tanya jawab 
kepada guru pembimbing guna untuk mengetahui bagaimana Rencana 
                                                             
15 Mardalis. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal.(Jakarta : PT Bumi Aksara).h,64. 
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 Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling terhadap Layanan Bimbingan 
dan Konseling di SMPN 25 Surabaya. 
c) Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal / variabel yang 
merupakan catatan atau transkip, notulen, agenda, dan sebagainya. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang tidak bisa 
diungkap oleh metode yang lainnya. Dalam pelaksanaannya penulis melihat 
arsip-arsip dan catatan-catatan yang diperlukan, diantaranya tentang: sejarah 
singkat berdirinya sekolah dan sejarah berdirinya BK, inventaris sekolah, 
struktur organisasi BK, daftar nama guru, serta jumlah siswa SMPN 25 
Surabaya. 
d) Angket 
Metode angket adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan tertulis kepada responden untuk memperoleh 
informasi mengenai Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling  
dan juga mengenai pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling. 
 Sesuai dangan variabel yang telah penulis kemukakan diatas, maka dalam 
penelitian ini ditetapkan metode angket yang  akan digunakan baik untuk 
mengungkap Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling 
maupun untuk mengungkap pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling 
 Ada bermacam – macam bentuk dan jenis angket, diantaranya salah satu 
teori mengemukakan bahwa menggolongkan angket menjadi dua, yaitu angket 
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 yang terstruktur (tertutup) dan angket  tidak berstruktur (terbuka). Yang 
dimaksud angket berstruktur atau tertutup adalah angket yang memiliki sifat 
tegas dan konkrit, dengan pertanyaan yang terbatas, sehingga responden 
hanya memberi cek atau silang pada jawaban tersebut. Sedangkan yang 
dimaksud angket tak berstruktur atau terbuka adalah angket yang dimana 
pertanyaan – pertanyaan masih memberikan kesempatan yang seluas – 
luasnya bagi responden untuk menambahkan jawaban yang belum lengkap 
dalam pertanyaan tersebut. Sedangkan dalam pemberian skor jawaban untuk 
tiap item, menurut Moh. Nasir bahwa: jawaban dibuat menjadi skala maka 
jawaban yang terbaik diberi kode angka tertinggi dan yang terburuk diberi 
angka satu. 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket berstruktur atau 
tertutup dengan alasan : 
1.   Menjaga kerahasiaan responden/ subyek penelitian. 
2.  Lebih mudah pelaksanaannya baik bagi responden / subyek penelitian. 
3. Sesuai dengan tujuan peneliti yaitu untuk mengklasifikasikan responden. 
 Sedangkan dalam pemberian skor untuk tiap jawaban angket ini, peneliti 
memberikan nilai satu untuk jawaban terburuk dan nilai empat untuk jawaban 
terbaik. Sebagaimana yang tertera dalam tabel berikut ini. 
Tabel 1. 
MODEL KUALIFIKASI JAWABAN ANGKET 
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Jawaban sangat tepat 
Jawaban tepat 
Jawaban tidak tepat 
c. Teknik Analisis Data 
 Proses analisis data merupakan salah satu usaha untuk menemukan 
jawaban atas pertanyaan dari perihal rumusan masalah dan hal-hal yang kita 
peroleh dari proyek penelitian. 
 Setelah melalui tahapan-tahapan seperti diatas, maka penulis akan  nilai 
frekuensi prosentasi relatif atas penelitian sebagai bentuk tabel prosentase dengan 
rumusan sebagai berikut: 
     F  
P =  X 100 % 
     N 
 
Keterangan : 
P : Angka prosentase 
F : Frekuensi yang sedang dicari prosentanya  
N : Number of cases atau banyaknya individu 
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  Setelah menjadi prosentase lalu ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat 
kualitatif yakni : 
a. 76% - 100%  : Baik 
b. 56% - 75%  : Cukup 
c. 40% - 55%  : Kurang 
d. Kurang dari 40%        : Sangat Kurang  
Analisis ini penulis gunakan untuk memperoleh jawaban terhadap variable 
pertama yaitu tentang rencana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di 
SMPN 25 Surabaya. 
Karena sampel yang diambil penulis hanya 4, maka rumus yang digunakan 
adalah rumus t test dengan sampel kecil yang keduanya saling berhubungan. Adalah 
sebagai berikut : 
 
 
Adapun langkah-langkah perhitungannya untuk memperoleh harga t0 berturut-
turut sebagai berikut :16 
1. Mencari D ( Difference = perbedaan ) antara skor Variabel I dan skor 
Variabel II. Jika variable I kita beri lambang X sedang variable II kita beri 
lambang  Y, maka D = X – Y 
                                                             
16 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada) h, 306-308 
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 2. Menjumlahkan D, sehingga 𝐷 
3. Mencari mean dari difference , dengan rumus  
4. Menguadratkan D, setelah itu dijumlahkan sehingga diperoleh 𝐷2 
5. Mencari deviasi standar dari difference ( ), dengan rumus  
 
6. Mencari Standar Error dari Mean of Difference, yaitu                 dengan      
menggunakan  rumus:   
7. Mencari            dengan menggunakan rumus: 
 
8. Memberikan Interprestasi terhadap “      “ dengan prosedur kerja sebagai 
berikut.  
a)   Merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternatif (     ) dan 
Hipotesis Nihilnya (          ) 
b)   Menguji signifikasi 𝑡0 , dengan cara membandingkan dengan besarnya 
𝑡0  (“t” hasil observasi atau “t” hasil perhitungan)     dengan  𝑡𝑡  (harga 
kritik “t” yang tercantum dalam tabel nilai “t”), dengan terlebih dahulu 
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 menetapkan degrees of freedom-nya (df) atau sederajat kebebasannya 
(db), yang dapat diperoleh dengan rumus: df atau db= N-1 
c)   Mencari harga kritik ”t” yang tercantum pada tabel Nilai “t” dengan 
berpegangan pada df atau db yang telah diperoleh, baik pada taraf 
signifikansi 5% ataupun taraf signifikansi 1%. 
d)   Melakuka perbandingan antara 𝑡𝑜  dengan 𝑡𝑡  demgan patokan 
sebagai berikut; 
  Jika 𝑡𝑜  lebih besar atau sama dengan 𝑡𝑡  maka hipotesis Nihil 
ditolak; sebaliknya Hipotesis alternatif diterima atau disetujui. 
Berarti antara kedua variabel yang sedang kita selidiki 
perbedaannya, secara signifikan memang terdapat perbedaan.  
 Jika 𝑡𝑜  lebih kecil daripada 𝑡𝑡  maka Hipotesis Nihil diterima atau 
disetujui; sebaliknya Hipotesis alternatif ditolak. Berarti bahwa 
perbedaan antara Variabel I dan variabel II itu bukanlah perbedaan 
yang berarti, atau bukan perbedaan yang signifikan. 
9.  Menarik kesimpulan hasil penelitian 
H. Sistematika pembahasan 
Penulis membagi sistematika pembahasan skripsi ini menjadi lima bab 
dengan rincian tiap bab sebagai berikut: 
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 Bab I :  Pendahuluan yang meliputi tentang : latar belakang masalah, rumusan 
masalah, Manfaat penilitian , Definisi operasional, hipotesis penelitian, 
Metode Penelitian,  dan sistematika pembahasan. 
Bab II: Landasan Teori meliputi tentang : A. Tinjauan tentang Rencana 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling, yang terdiri dari : 
Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling, Manfaat 
pembuatan Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling, 
prinsip-prinsip dalam pembuatan RPLBK, hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam pembuatan RPLBK, tujuan pembuatan Program Bimbingan dan 
Konseling. B. Tinjauan tentang Layanan Bimbingan dan Konseling, yang 
terdiri dari : Layanan Bimbingan dan Konseling, ragam layanan BK, 
Tujuan Layanan BK,  macam-macam   Layanan.Bimbingan dan 
Konseling. C. Tinjauan tentang efektifitas Rencana pelaksanaan Layanan 
Bimbingan dan Konseling terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling di 
SMPN 25 Surabaya. 
Bab III: Laporan Hasil Penelitian yang meliputi : gambaran umum obyek    
penelitian, penyajian data dan analisis data. 
Bab IV: Penutup, sebagai bab terakhir bab ini berisi tentang kesimpulan dari 
skripsi dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan yang 















A. Tinjauan Tentang Bentuk Program Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
Dan Konseling 
1. Rencanan Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling 
Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling merupakan 
salah satu perangkat yang ada dalam organisasi BK. Perencanaan kegiatan 
pelayanan Bimbingan dan Konseling mengacu pada program tahunan yang telah 
dijabarkan ke dalam program semester, bulanan serta mingguan dan yang terakhir 
adalah program harian. 
Perencanaan kegiatan pelayanan Bimbingan dan Konseling harian yang 
merupakan penjabaran dari program mingguan disusun dalam bentuk Satuan 
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 Kegiatan Layanan (SATLAN) dan Satuan Kegiatan Pendukung(SATKUNG), 
Satlan dan Satkung inilah yang secara langsung dilaksanakan secara tatap muka 
dengan siswa dan subjek-subjek lainnya yang bersangkutan.17  Satlan dan satkung 
sendiri meliputi 18: 
a. Materi layanan atau pendukung, materi ini harus disesuaikan dengan 
kebutuhan atau masalah siswa yang akan dikenai layanan/pendukung 
b. Menetapkan tujuan atau hasil yang ingin dicapai  
c. Menetapkan sasaran kegiatan, yaitu siswa asuh yang akan dikenal 
kegiatan layanan atau pendukung 
d. Menetapkan bahan, sumber bahandan atau nara sumber. Serta personil 
yang berkaitan dengan peranannya masing-masing. 
e. Menetapkan metode, tekhnik, media dan jenis alat yang akan 
digunakan, sesuai dengan cirri khusus jenis layanan/ pendukung yang 
direncakanan. 
Program Bimbingan dan Konseling adalah suatu rencana Keseluruhan 
kegiatan Bimbingan dan Konseling yang akan dilakasanakan pada periode waktu 
tertentu, seperti periode bulanan, caturwulanan, dan tahunan. Dengan demikian 
ada program tahunan Bimbingan dan Konseling, dan program Caturwulanan 
Bimbingan dan Konseling, yang selanjutnya dijabarkan kedalam bulanan, 
mingguan dan harian.19 
                                                             
17 Dewa Ketut  Sukardi, Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Bandung, Alfabeta, 2002) h, 26 
18 Ibid, h, 146 
19 Dewa ketut Sukardi, manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Bandung Alfabeta 2002) h,7 
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 Adapun macam-macam program yang ada pada organisasi Bimbingan dan 
Konseling antara lain:20 
a. Program Tahunan (PROGTA)  
Program Tahunan ialah program yang akan dilaksanankan secara 
penuh untuk kurun waktu satu tahun tertentu dalam jenjang sekolah, 
yang merupakan akumulasi, sinkronisasi dan rekapitulasi dari seluruh 

















                                                             







b. Program Semester (PROGMES) 
Program Semester ialah program yang akan dilaksanakan secara 
penuh untuk kurun waktu satu semester tertentu dalam satu tahun 





















c. Program Bulanan (PROGBUL) 
Program Bulanan ialah program yang akan dilaksanakan secara penuh 
untuk kurun waktu satu bulan tertentu dalam satu semester, yang 
merupakan jabaran dari program semester. 
Tabel 4 
Program Bulanan 
Program bulanan SMP Negeri 3 Babat 
Kelas VII  Semester: Genap 
Tahun Pelajaran 2010-2011 
BULAN : Pebruari 2010 
NO JENIS 
PROGRAM 


















1. Program dan perangkat 
pelaksanaan BK disusun 
berdasarkan kurikulum 
yang disesuaikan dengan 
jumlah guru BK yang ada 
II. Orientasi 
1. Pembagian kelas dan 

















penyediaan sarana dan 
prasarana 
Surabaya,              
                    Mengetahui 
Kepala SMP Negeri 3 Babat      Guru Pembimbing 
_______________________     __________________ 
NIP.          NIP.  
d. Program Mingguan (PROGMING) 
Program Mingguan ialah program yang akan dilaksanakan secara 
penuh untuk kurun waktu satu minggu tertentu dalam satu bulan, yang 
merupakan jabaran dari program bulanan. 
                                 Tabel 5 
                       Program Mingguan 
JADWAL KEGIATAN GURU PEMBIMBING  
DALAM 1 MINGGU 
TAHUN AJARAN 2010-2011 
 





































































Kepala SMP Negeri 3 Babat      Guru Pembimbing 
  
_______________________                 ________________________ 
NIP.         NIP.  
 
e. Program Harian 
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 Program Harian ialah program yang langsung dilaksanakan pada hari-
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Program Bimbingan dan Konseling oleh masing-masing guru BK dan 
menjadi pedoman bagi pelaksanaan kegiatan Bimbingan dan Konseling pada 
periode waktu yang dimaksudkan. Program Bimbingan dan Konseling di sekolah 
merupakan bagian integral dari keseluruhan program sekolah. 
2. Manfaat Pembuatan Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan 
Konseling 
Seperti yang telah disebutkan diatas bahwasanya RPLBK merupakan 
jabaran atau salah satu dari perwujudan berbagai macam program yang telah 
dibuat oleh guru BK. Sesuatu yang dibuat pasti mempunyai tujuan yang bisa 
memberikan keuntungan baik bagi guru BK maupun siswa, keuntungan 
tersebut antara lain21 : 
a. Tujuan setiap langkah kegiatan Bimbingan dan Konseling akan lebih 
terarah dan lebih jelas. 
b. Setiap guru pembimbing akan menyadari peranan dan tugasnya. 
c. Penyediaan sarana akan lebih sempurna 
d. Pelayanan Bimbingan dan  Konseling lebih mudah teratur dan 
memadai 
e. Memungkinkan lebih eratnya komunikasi dengan berbagai pihak yang 
berkepentingan dengan kegiatan Bimbingan dan Konseling. 
                                                             
21 Dewa Ketut Sukardi, Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Bandung Alfabeta 2002 ) h, 12 
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 f. Adanya kejelasan kegiatan-kegiatan Bimbingan dan Konseling 
diantara keseluruhan kegiatan sekolah. 
g. Dengan adanya program Bimbingan dan Konseling, pelaksanaannya 
akan lebih mudah untuk dipantau atau dievaluasi. 
3. Prinsip-prinsip dalam Pembuatan Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
dan Konseling 
Sebelum membuat suatu program perlu diperhatikan juga mengenai 
prinsip, prinsip ini adalah yang mendasari gerak dan langkah 
penyelenggaraan kegiatan bimbingan dan konseling, prinsip-prinsip ini 
berkaitan dengan tujuan, sasaran layanan, jenis operasionalisasi pelayanan 
bimbingan dan konseling. Prinsip-prinsip tersebut adalah berikut adalah22: 
a. Prinsip-prinsip berkenaan dengan sasaran layanan 
1) Bimbingan dan konseling melayani semua individu tanpa 
memandang umur, jenis kelamin, suku, agama, dan sosial 
ekonomi. 
2) Bimbingan dan konseling berurusan dengan pribadi dan 
tingkah laku individu yang unik dan dinamis 
3) Bimbingan dan konseling memperhatikan sepenuhnya tahap 
dan berbagai aspek perkembangan individu 
4) Bimbingan dan konseling memberikan perhatian utama 
kepada perbedaan individu yang menjadi orientasi pokok 
pelayanannya. 
                                                             




 b. Prinsip-prinsip berkenaan dengan permasalahan individu 
1) Bimbingan dan konseling berurusan dengan hal-hal yang 
menyangkut pengaruh kondisi mental/fisik individu terhadap 
penyesuaian dirinya dirumah, disekolah, serta dalam kaitannya 
dengan kontak sosial dan pekerjaan, dan sebaliknya pengaruh 
lingkungan terhadap kondisi mental dan fisik individu. 
2) Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan merupakan 
factor timbulnya masalah pada individu yang kesemuanya 
menjadi perhatian utama pelayanan bimbingan dan konseling. 
c. Prinsip-prinsip berkenaan dengan program layanan  
1) Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari 
upaya pendidikan dan pengembangan individu oleh karena itu 
program bimbingan dan konseling harus diselaraskan dan 
dipadukan dengan program pendidikan serta pengembangan 
peserta didik. 
2) Program bimbingan dan konseling harus fleksibel, disesuaikan 
dengan kebutuhan individu, masyarakat dan kondisi lembaga. 
3) Program bimbingan dan konseling disusun secara 
berkelanjutan dari jenjang pendidikan yang terendah sampai 
tertinggi. 
4) Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling perlu diadakan penilaian yang teratur dan terarah. 
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 d. Prinsip-prinsip berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan 
pelayanan. 
1) Bimbingan dan konseling diarahkan untuk pengembangan 
individu yang akhirnya mampu membimbing diri sendiri 
dalam menghadapi permasalahannya. 
2) Dalam proses bimbingan dan konseling, keputusan yang 
diambil dan akan dilakukan oleh individu hendaknya atas 
kemauan individu itu sendiri, bukan karena kemauan atau 
desakan dari pembimbing atau pihak lain. 
3) Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli dalam 
bidang yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi. 
4. Kerjasama antara guru BK, guru-guru lain, dan orang tua amat 
menentukan hasil pelayanan bimbingan dan konseling. 
5. Pengembangan program pelayanan bimbingan dan kosneling 
ditempuh dengan melalui pemanfaatan yang maksimal dari 
hasil pengukuran dan penilaian terhadap individu yang terlibat 
dalam proses pelayanan dan program bimbingan dan 
konseling. 
4. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam Pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan dan Konseling 
Dalam merencanakan program layanan atau pendukung  hal-hal yang 
perlu diperhatikan diantaranya adalah sebagai berikut:23 
                                                             
23 Dewa ketut Sukardi. Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah. (Bandung Alfabeta 2002) h, 146. 
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 a.   Menetapkan materi layanan atau pendukung yang harus 
disesuaikan  dengan kebutuhan dan/atau masalah siswa yang akan dikenal 
layanan/pendukung. Materi layanan/pendukung bimbingan dan konseling 
juga harus dikaitkan dengan taraf perkembangan siswa dan bidang-bidang 
bimbingan tertentu. Lebih jauh dari itu, materi harus bersumber dari 
kondisi sekolah, perkembangan, tuntutan dan kondisi lingkungan, dan 
perkembangan IPTEK, seni dan dunia kerja. 
b.  Menetapkan tujuan atau hasil yang ingin dicapai. 
c.  Menetapkan sasaran kegitan, yaitu siswa asuh yang akan dikenal 
kegiatan layanan/pendukung. 
d. Menetapkan bahan, sumber bahan, dan/atau nara sumber, serta personil 
yang berkaitan dengan peranannya masing-masing. 
e. Menetapkan metode, tekhnik, media dan alat yang akan digunakan, sesuai 
dengan cirri khusus jenis layanan/kegiatan yang direncanakan. 
f. Menetapakan rencana penilaian 
g. Menetapkan waktu dan tempat. 
Program bimbingan yang baik, yaitu program yang apabila dilaksanakan akan 
efisien dan efektif. Adapun program tersebut memiliki cirri-ciri sebagai berikut24: 
a. Program itu disusun dan dikembangkan berdasarkan kebutuhan nyata dari 
para siswa sekolah yang bersangkutan. 
b. Kegiatana bimbingan diatur menurut skala prioritas yang juga ditentukan 
berdasarkan kebutuhan siswa dan kemampuan petugas. 
                                                             
24 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan & Konseling dalam Berbagai Latar kehidupan, ( Bandung, PT 
Refika aditama, 2009) cet, Ke-3, h, 56-57 
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 c. Program itu dikembangkan berangsur-angsur dengan melibatkan semua 
tenaga pendidikan di sekolah dalam merencanakannya. 
d. Program itu memiliki tujuan yang ideal, tetapi realistis dalam 
pelaksanaannya. 
e. Program itu mencerminkan komunikasi yang berkesinambungan di antara 
semua anggota staf pelaksana. 
f. Menyediakan fasilitas yang diperlukan. 
g. Penyusunannya disesuaikan dengan program pendidikan di lingkungan 
sekolah yang bersangkutan. 
h. Memberikan kemungkinan pelayanan kepada semua siswa sekolah yang 
bersangkutan. 
i. Memperlihatkan peranan yang penting dalam menghubungkan dalam 
menghubungkan dan memadukan sekolah dengan masyarakat. 
j. Berlangsung sejalan sengan proses penilaian diri, baik mengenai program 
itu sendiri maupun kemajuan dari siswa yang dibimbing, serta mengenai 
kemajuan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap para petugas pelaksananya. 
k. Program itu menjamin keseimbangan dan kesinambungan pelayanan 
bimbingan dalam hal berikut. 
1) Pelayanan kelompok dan individual 
2) Pelayanan yang diberikan oleh berbagai jenis petugas bimbingan  
3) Penggunaan alat pengukur yang objektif dan subjektif 
4) Penelaahan tentang siswa dan pemberian penyuluhan  
5) Pelayanan yang diberikan dalam berbagai bimbingan  
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 6) Pemberian penyuluhan/konseling umum dan khusus 
7) Pemberian bimbingan tentang berbagai program sekolah 
8) Penggunaan sumber-sumber didalam dan diluar sekolah 
9) Kesempatan untuk berfikir, merasakan, dan berbuat. 
10) Kebutuhan individu dan kebutuhan masyarakat. 
4) Tujuan pembuatan Program Bimbingan dan Konseling 
Berkaitan dengan tujuan program bimbingan dan konsling ialah agar guru 
pembimbing memiliki pedoman yang pasti dan jelas sehingga kegiatan 
bimbingan dan konseling di sekolah dapat terlaksana dengan lancar dan 
efisien, serta hasilnya dapat dinilai. Tersusun dan terlaksananya program 
bimbingan dan konseling dengan baik selain akan lebih menjamin pencapaian 
tujuan kegiatan bimbingan dan konseling pada khususnya, tujuan sekolah 
pada umumnya, juga akan lebih menegakkan akuntabilitas bimbingan dan 
konseling di sekola. Pedoman bimbingan dan konseling secara tertulis 
dikomunikasikan kepada sesame guru pembimbing, sejawat guru dan staf 
sekolah, untuk selanjutnya menjadi rambu-rambu bagi kerjasama antara guru 
pembimbing dengan sesama unsur sekolah yang dimaksudkan25.  
B. Tinjauan tentang layanan bimbingan dan konseling 
Dalam Bimbingan dan Konseling terdapat istilah yang biasa disebut dengan 
POLA 17 yaitu terdiri dari, Empat Bidang, Tujuh Layanan, Lima Pendukung. 
Empat Bidang meliputi:26 
                                                             
25 Dewa Ketut Sukardi, Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Bandung Alfabeta 2002)h,8 
26 Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Nasional Departemen Pendidikan 
Nasional,  Model dan Contoh Pengembangan Diri Sekolah Menengah Pertama,  h,7-9. 
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  Sosial: yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam 
memahami, menilai, dan mengembangkan kemampuanhubungan sosial yang 
sehat dan efektif dengan teman sebaya, anggota keluarga,dan warga 
lingkungan sosial yang lebih luas. 
 Pribadi: yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam 
memahami, menilai, dan mengembangkan potensi dan kecakapan, bakat dan 
minat, serta kondisi sesuai dengan karakteristik kepribadian dan kebutuhan 
dirinya secara realistik. 
 Karier: yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam 
memahami dan menilai informasi, serta memilih dan mengambil keputusan 
karir. 
 Belajar: yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuan belajar dalam rangka mengikuti pendidikan 
sekolah/madrasah dan belajar secara mandiri. 
Tujuh Layanan meliputi, 
 Orientasi: yaitu layanan yang membantu peserta didik memahami 
lingkungan baru, terutama lingkungan sekolah/madrasah dan obyek-obyek 
yang dipelajari, untuk menyesuaikan diri serta mempermudah dan 
memperlancar peran peserta didik di lingkungan yang baru. 
 Informasi: yaitu layanan yang membantu peserta didik menerima dan 




  Penempatan penyaluran: yaitu layanan yang membantu peserta didik 
memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat di dalam kelas, 
kelompok belajar, jurusan/program studi, program latihan, magang, dan 
kegiatan ekstrakurikuler. 
 Pembelajaran: Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 
peserta didik mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan 
belajar yang baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan 
belajarnya 
 Bimbingan kelompok: yaitu layanan yang membantu peserta didik dalam 
pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, 
karir/jabatan, dan pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu 
melalui dinamika kelompok. 
 Konseling kelompok: yaitu layanan yang membantu peserta didik dalam 
pembahasan dan pengentasan masalah pribadi melalui dinamika kelompok. 
 Konseling individu: yaitu layanan yang membantu peserta didik dalam 
mengentaskan masalah pribadinya. 
Lima Pendukung meliputi, 
 Aplikasi instrumentasi:  yaitu kegiatan mengumpulkan data tentang diri 
pesertadidik dan lingkungannya, melalui aplikasi berbagai instrumen, baik 
tes maupunnon-tes. 
 Himpunan data: yaitu kegiatan menghimpun data yang relevan dengan 
pengembangan peserta didik, yang diselenggarakan secara berkelanjutan, 
sistematis, komprehensif, terpadu, dan bersifat rahasia. 
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  Konferensi kasus: yaitu kegiatan membahas permasalahan peserta didik 
dalam pertemuan khusus yang dihadiri oleh pihak-pihak yang dapat 
memberikan data, kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya masalah 
peserta didik, yang bersifat terbatas dan tertutup. 
 Kunjungan rumah: yaitu kegiatan memperoleh data, kemudahan dan 
komitmen bagi terentaskannya masalah peserta didik melalui pertemuan 
dengan orang tua dan atau keluarganya. 
 Alih tangan kasus: yaitu kegiatan untuk memindahkan penanganan masalah 
peserta didik ke pihak lain sesuai keahlian dan kewenangannya. 
Dari unsur BK- pola 17 diatas merupakan kegiatan yang akan dilaksanakan 
dalam proses pemberian layanan pembelajaran BK dalam kelas. 
1.   Layanan Bimbingan dan Konseling 
 Layanan bimbingan dan konseling di sekolah/madrasah merupakan usaha 
usaha membantu siswa dalam pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan 
sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan karier. Pelayanan 
Bimbingan dan Konseling memfasilitasi pengembangan peserta didik, secara 
individual, kelompok dan/atau klasikal sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 
minat, perkembangan, kondisi, serta peluang-peluang yang dimiliki. Pelayanan ini 
juga membantu mengatasi kelemahan dan hambatan serta masalah yang dihadapi 
peserta didik. 27 
2. Tujuan Layanan Bimbingan dan Konseling 
                                                             
27Fenti Hikmawanti., Bimbingan Konseling (Jakarta :Rajawali Pers, 2010) h,19 
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 Tujuan umum pelayanan Bimbingan dan Konsoling adalah sama dengan 
tujuan pendidikan, sebagaimana dinyatakan dalam UU No. 2/1989 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yaitu terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya yang 
cerdas, yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, sehat jasmani dan rohani, serta 
mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Adapun upaya 
Bimbingan dan Konseling memungkinkan siswa mengenal dan memahami diri 
sendiri serta mengenal dan menerima lingkungannya secara positif dan dinamis, 
serta mampu mengambil keputusan, mengarahkan, dan mewujudkan diri sendiri 
secara efektif dan produktif sesuai dengan peranan yang dinginkan.28 
3. Macam-macam Layanan Bimbingan dan Konseling 
   Layanan Bimbingan dan Konseling merupakan kegiatan pokok yang ada di 
dalam organisasi BK. Adapun layanan-layanan tersebut adalah29: 
a. Layanan Orientasi 
Layanan Orientasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan siswa dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan 
pengaruh yang besar terhadap siswa (terutama orang tua) memahami 
lingkungan (seperti sekolah) yang baru dimasuki siswa, untuk 
mempermudah dan memperlancar berperannya siswa di lingkungan yang 
baru ini. 
     Adapun materi-materi yang ada pada layanan orientasi ini adalah: 
 Pengenalan lingkungan  
                                                             
28 Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling Di Sekolah (Jakarta PT Rineka 
Cipta 2001) h, 67-68 
29 Dewa ketut Sukardi, Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Bandung Alfabeta 2002) h, 29 
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  Peraturan dan hak-hak serta kewajiban siswa 
 Organisasi dan wadah-wadah yang dapat membantu dan 
meningkatkan hubungan sosial siswa  
 Kurikulum dengan seluruh aspeknya  
 Peranan kegiatan bimbingan karir 
 Peranan pelayanan bimbingan dan konseling dalam membantu 
segala jenis masalah dan kesulitan siswa. 
Adapun hasil yang diharapkan dari layanan orientasi ialah 
dipermudahnya penyesuaian diri siswa terhadap pola kehidupan sosial, 
kegiatan belajar dan kegiatan lain yang mendukung keberhasilan siswa, 
dengan memahami situasi dan kondisi. Fungsi utama bimbingan yang 
didukung oleh layanan orientasi ialah fungsi Pemahaman dan 
Pencegahan.30 
b. Layanan Informasi 
Yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan siswa dan pihak-pihak 
lain yang dapat memberikan pengaruh yang besar siswa (terutama orang 
tua) menerima dan memahami informasi (seperti informasi pendidikan dan 
informasi jabatan) yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 
dan pengambilan keputusan sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga, 
dan masyarakat. 
Adapun materi informasi menyangkut tentang : 
                                                             
30 Ibid, Hal; 29 
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  Tugas-tugas perkembangan masa remaja akhir tentang kemampuan dan 
perkembangan pribadi  
 Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenai bakat minat, serta bentuk-
bentuk penyaluran dan pengembangannya. 
 Tata tertib sekolah, cara bertingkah laku, tata krama, dan sopan santun. 
 Nilai-nilai sosial, adat istiadat, dan upaya yang berlaku dan berkembang 
di masyarakat. 
 Mata pelajaran dan pembidangnya seperti program inti, program 
khusus, dan program tambahan. 
 System penjurusan, kenaikan kelas, syarat-syarat mengikuti EBTA 
 Fasilitas penunjang/sumber belajar 
 Cara mempersiapkan diri dan belajar disekolah 
 Syarat-syarat memasuki suatu jabatan, kondisi jabatan, karier serta 
prospeknya. 
 Langkah-langkah yang perlu ditempuh guna menetapkan jabatan/karier 
 Memasuki perguruan tinggi yang sejalan dengan cita-cita karier 
 Pelaksanaan pelayanan bantuan untuk masalah pribadi, sosial, belajar, 
dan karier. 
Pada Layanan ini mempunyai fungsi pemahaman dan  Fungsi 
Pencegahan.31 
c. Layanan penempatan dan penyaluran 
                                                             




 Yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan siswa memperoleh 
penempatan dan penyaluran yang tepat (misalnya penempatan/penyaluran 
didalam kelas, kelompok belajar, jurusan, atau program studi, program 
pilihan, magang, kegiatan ekstrakurikuler) sesuai dengan potensi, bakat, 
dan minat serta kondisi pribadinya. 
Adapun materi yang ada pada layanan penempatan dan penyaluran 
meliputi : 
 Penempatan kelas siswa, program studi/jurusan dan pilihan 
ekstrakulikuler yang dapat menunjang pengembangan sikap, 
kebiasaan, kemampuan , bakat, dan minat. 
 Penempatan dan penyaluran dalam kelompok sebaya, kelompok 
belajar, dan organisasi kesiswaan serta kegaitan sosial sekolah 
 Membantu dalam kegiatan program khusus sesuai dengan kebutuhan 
siswa, baik pengajaran, perbaikan, maupun program pengayaan dan 
seleksi masuk PTN melaui jalur PMDK, UNMPTN 
 Menempatkan dan menyalurkan siswa pada kelompok yang 
membahas pilihan khusus program studi sesuai dengan rencana karier 
, kelompok latihan keterampilan dan dengan ekstrakulikuler atau 
magang yang diadakan sekolah atau lembaga kerja/industri. 
    Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan penempatan dan 
penyaluran ialah Fungsi Pencegahan dan Fungsi Penyaluran32.  
d. Layanan Bimbingan Belajar atau Pembelajaran. 
                                                             
32 Dewa ketut Sukardi, manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Bandung Alfabeta 2002) h, 36 
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 Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta 
didik mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar 
yang baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan 
belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya, sesuai 
dengan perkembangan ilmu, tekhnologi, dan kesenian. 
Materi kegiatan layanan bimbingan belajar/pembelajaran meliputi; 
 Mengembangkan pemahaman tentang diri, terutama pemahaman 
sikap, sifat, kebiasaan, bakat, minat, kekuatan-kekuatan dan 
penyalurannya, kelemahan-kelemahan dan penanggulangannya, dan 
usaha-usaha pencapaian cita-cita/perencanaan masa depan. 
 Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bertingkah laku dalam 
hubungan sosial dengan teman sebaya, guru, dan masyarakat luas.  
 Mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam disiplin belajar dan 
berlatih secara efektif dan efisien. 
 Tekhnik penguasaaan materi pelajaran, baik ilmu pengetahuan 
tekhnologi, dan kesenian. 
 Membantu memantapkan pilihan karier yang hendak dikembangkan 
melalui orientasi dan informasi karier, orientasi dan informasi dunia 
kerja dan perguruan tinggi yang sesuai dengan karier yang hendak 
dipertimbangkan. 
 Orientasi belajar di perguruan tinggi  
 Orientasi hidup berkeluarga. 
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 Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan pembelajaran 
ialah Fungsi Pemeliharaan dan Fungsi Pengembangan. 
e. Layanan Konseling perorangan  
Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa 
yang mendapatkan layanan langsung secara tatap muka dengan guru BK 
dalam rangka pembahasan dan pengentasan permasalahannya. 
Pelaksanaan usaha pengentasan permasalahan siswa, dapat mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Pengenalan dan pemahaman permasalahan 
b) Analisis yang tepat 
c) Aplikasi dan pemecahan permasalahan 
d) Evaluasi, baik evaluasi awal, proses ataupun evaluasi akhir 
e) Tindak lanjut  
Melihat kepada teknik penyelenggaraan konseling perorangan 
terdapat macam-macam teknik konseling perorangan yang sangat 
ditentukan oleh permasalahan yang dialami siswa. Teknik konseling 
perorangan yang sederhana melalui proses / tahap-tahap sebagai 
berikut :  
1) Tahap pembukaan 
2) Tahap penjelasan ( eksplorasi ) 
3) Tahap pengubahan tingkah laku 
4) Tahap Penilaian atau tindak lanjut 
Materi layanan konseling perorangan meliputi :  
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  Pemahaman sikap, kebiasaan, kekuatan diri dan kelemahan, bakat 
dan minat serta penyalurannya 
 Pengentasan kelemahan diri dan pengembangan kekuatan diri 
 Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerima dan 
menyampaikan pendapat, bertingkah laku sosial, baik di rumah, 
sekolah dan masyarakat 
 Mengembangkan sikap kebiasaan belajar yang baik, disiplin dan 
berlatih dan pengenalan belajar sesuai dengan kemampuan, 
kebiasaan dan potensi diri 
 Pemantapan pilihan jurusan dan perguruan tinggi 
 Pengembangan dan pemantapan kecenderungan karier dan 
pendidikan lanjutan yang sesuai dengan rencana karier 
 Informasi karier, dunia kerja, penghasilan dan prospek masa depan 
karier  
 Pengambilan keputusan sesuai dengan kondisi pribadi keluarga dan 
sosial 
Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan konseling 
perseorangan ialah Fungsi Pengentasan. 
f. Layangan bimbingan Kelompok  
Yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah siswa secara 
bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu 
(tertutama dari pembimbing) yang berguna untuk menunjang 
kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai siswa, anggota 
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 keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan.  
Layanan bimbingan kelompok mempunyai tiga fungsi yaitu : 
a) Berfungsi informatif 
b) Berfungsi pengembangan  
c) Berfungsi preventif dan kreatif 
Materi layanan bimbingan kelompok meliputi 
 Pengenalan sikap dan kebiasaan, bakat dan minat dan cita-cita serta 
penyalurannya 
 Pengenalan kelemahan diri dan penanggulangannya, kekuatan diri 
dan pengembangannya 
 Pengembangan kemampuan berkomunikasi, menerima / 
menyampaikan pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial, 
baik dirumah, sekolah maupun masyarakat, teman sebaya disekolah 
dan diluar sekolah dan kondisi peraturan sekolah. 
 Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik disekolah 
dan dirumah sesuai dengan kemampuan pribadi siswa 
 Pengembangan tekhnik-tekhnik penguasaan ilmu pengetahuan, 
tekhnologi, dan kesenian sesuai dengan kondisi fisik, sosial dan 
budaya 




  Orientasi dan informasi perhuruan tinggi sesuai dengan karier yang 
hendak dikembangkan 
 Pengambilan keputusan dan perencanaan masa depan 
Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan bimbingan 
kelompok ialah Fungsi Pemahaman Dan Fungsi Pengembangan. 
g. Layanan konseling kelompok 
Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa 
memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 
permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok. Dinamika 
kelompok adalah suasana yang hidup, yang berdenyut, yang bergerak, 
yang berkembang, yang ditandai dengan adanya interaksi antar sesama 
anggota kelompok. 
Tujuan konseling kelompok meliputi: 
a) Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang 
banyak 
b) Melatih antar anggota kelompok dapat bertenggang rasa 
terhadap teman sebayanya 
c) Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing 
anggota kelompok. 
d) Mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok. 
  Materi layanan konseling kelompok mencakup: 




  Pemahaman kelemahan diri dan penanggulangannya, penegenalan 
kekuatan diri dan pengembangannya 
 Perencanaan dan perwujudan diri 
 Mengembangkan kemampuan berkomunikasi menerima atau 
menyampaikan pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial, baik 
dirumah maupun masyarakat 
 Mengembangkan hubungan teman sebaya baik dirumah di sekolah 
dan masyarakat sesuai dengan kondisi, materi pelajaran. 
 Mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar, disiplin belajar dan 
berlatih, serta tekhnik-tekhnik penguasaan materi pelajaran 
 Pemahaman kondisi fisik, sosial, dan budaya dalam kaitannya dengan 
orientasi belajar di perguruan tinggi. 
 Mengemabangkan kecenderungan karier yang menjadi pilihan siswa  
 Orientasi dan informasi karier, dunia kerja, dan prospek masa depan. 
 Informasi perguruan tinggi yang sesuai dengan karier yang akan 
dikembangkan  
 Pemantapan  dalam mengambil keputusan dalam rangka perwujudan 
diri. 
Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan konseling 
kelompok ialah Fungsi Pengentasan. 
C. Tinjauan tentang efektifitas Rencana Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
Terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling di SMPN 25 Surabaya. 
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 Setiap organisasi BK itu mempunyai program, program tersebut terbagi menjadi 
Program Tahunan, Program Semester, Program Bulanan, Program Mingguan Dan 
Program Harian. Adapun tujuan dibuatnya program yaitu agar seorang guru BK 
memiliki pedoman yang pasti dan jelas sehingga kegiatan Bimbingan dan Konseling 
disekolah dapat terlaksana dengan lancar, efektif, dan efisien.33 
RPLBK atau yang dulu dikenal sebagai Satuan Kegiatan Layanan. Pada 
umumnya merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan:  
1) Suatu usaha yang sistematis, yang menggambarkan penyusunan rangkaian 
perencanaan kegiatan bimbingan dan konseling yang akan dilakukan untuk 
mencapai tujuan organisasi atau lembaga dengan mempertimbangkan sumber-
sumber yang tersedia.  
2) Perencanaan merupakan kegiatan untuk mengerahkan atau menggunakan sumber-
sumber yang terbatas secara berdaya guna dan berhasil guna untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.  
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sebelum guru pembimbing 
melaksanakan tugas kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah, maka mereka 
harus menyusun program perencanaan kegiatan bimbingan dan konseling yang 
dilengkapi dengan seperangkat kelengkapan instrumen. Tanpa perencanaan dan 
program tampaknya praktis dan simpel tetapi mempunyai banyak kelemahan: 
1) Layanan bimbingan itu tidak direncanakan, hingga kurang pemikiran yang 
masak dan sering kurang dipertanggungjawabkan. 
2) Tidak ada kontinuitas dalam pelayanan.  
3) Sukar untuk mengevaluasi kerja yang telah dilakukan.  
                                                             
33 Dewa Ketut Sukardi, Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Bandung Alfabeta 2002)h,8 
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 4) Apalagi kalau objek pelayanan dan subjek yang dilayani meliputi banyak 
orang, maka perlu adanya program kerja yang sangat urgen.  
5) Dengan disusun perencanaan program kerja, dapat ditentukan tingkat prioritas 
dari masalah dan kebutuhan yang perlu dilayani.  
Dengan demikian penyusunan program perencanaan kegiatan bimbingan dan 
konseling di sekolah memegang peranan penting dalam rangka keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah.  
Penyusunan program perencanaan bimbingan dan konseling di sekolah hendaknya 
mengacu kepada masalah-masalah yang dihadapi oleh para siswa serta kebutuhan-
kebutuhan siswa dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yaitu kedewasaan anak 
itu sendiri.  
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlulah disusun program perencanaan 
kegiatan bimbingan dan konseling agar upaya kegiatan layanan bimbingan dan 







                                                             












A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Gambaran singkat mengenai SMPN 25 Surabaya 
SMPN 25 Surabaya merupakan lembaga yang berada dibawah naungan Dinas 
Pendidikan, sekolah ini bisa dikatakan sebagai sekolah favorit di daerah Surabaya, 
khususnya di daerah Sukomanunggal. Dan itu pun tidak luput dari peran serta 
seorang kepala sekolah yang handal dalam memenej semua keperluan sekolah. 
Di sekolah ini terbagi menjadi dua waktu yaitu ada yang masuk jam pagi dan 
ada yang masuk jam siang, yang masuk jam pagi yaitu kelas 8A-8D dan kelas 9A-
9H dan kalau yang masuk siang itu kelas 8E-8H dan kelas 7A-7H. siswa 
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 disekolah ini bukan hanya sekolah regular tetapi juga ada sekolah terbuka yang 
terdiri dari anak-anak yang kurang mampu dan anak jalanan.  
Sekolah ini berdiri sejak  tahun 1989, tetapi sebelum itu sekolah ini sudah 
berdiri akan tetapi masih belum memiliki gedung sendiri dan masih bergabung 
dengan SD di daerah Simo Kwagean. Dan sejak tahun 1989 sekolah ini sudah 
memiliki gedung sendiri yang bertempat di Jl. Simomulyo No. 25 Surabaya.  Pada 
saat itu juga organisasi BK di SMPN 25 Surabaya sudah dibentuk sampai 
sekarang. Adapun disekolah tersebut sekarang ada empat orang guru BK yaitu, 
Sulastri, S, Pd, M.Si, Laksmi Heriyani, S, Pd., Yunaini Rofiqoh S,Pd, Rini Wahyu 
Astuti, S,Pd. Dan yan gmenjadi kordinator BK di sekolah ini yaitu ibu Sulastri. 
2. Letak geografis SMPN 25Surabaya 
Lembaga SMPN 25 Surabaya terlelak di Wilayah Barat Surabaya Kecamatan 
Sukomanunggal dengan luas tanah 6000 m2. Tepatnya berada di Jalan Simomulyo 
No. 25 Surabaya, yang terletak di pimggir kota Surabaya. 
Sekolah ini berdampingan dengan banyak sekolah baik itu tingkatan SMP 
maupun SMA dan di daerah sekitar sekolah juga ada pasar-pasar tradisional. Dan 
kalau masalah transportasi juga bisa dikatakan mudah karena lokasi sekolh tidak 
terlalu jauh dar jaln raya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa letak 
geografis SMP Negeri 6 Surabaya sangat strategis. 
3. Visi dan Misi SMPN 25 Surabaya 
Untuk bisa terlaksananya program pendidikan di SMPN 25 Surabaya ini 
dengan baik dan lancar, maka pihak sekolah perlu membuat suatu visi dan misi 
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 dini dan ke depan. Adapun visi dan misi SMPN 25 Surabaya  adalah sebagai 
berikut: 
a. Visi sekolah, yaitu membentuk sekolah yang berkualitas unggul dalam standar 
nasional pendidikan, berdasarkan iman dan taqwa serta berwawasan 
lingkungan.  
b. Misi sekolah, yaitu meliputi: 
1) Unggul dalam pengembangan kurikulum 
1.1 Melaksanakan pengembangan kurikulum satuan pendidikan  
1.2 Melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran silabus 
1.3 Melaksanakan pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
1.4 Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan lokal 
2) Unggul dalam pembelajaran 
2.1 Melaksanakan pengembangan metode pembelajaran 
2.2 Melaksanakan pengembangan strategi pembelajaran 
2.3 Melaksanakan pengembangan system penilaian pembelajaran 
3) Standar dalam kelulusan 
3.1 Melaksanakan pengembangan bimbingan belajar berkala  
3.2 Melaksanakan pengembangan bimbingan belajar afektif 
3.3 Melaksanakan ujicoba soal-soal ujian nasional 
3.4 Melaksanakan kerjasama dengan lembaga bimibingan professional 
4) Unggul dalam SDM pendidikan 
4.1 Melaksanaka pengembangan dan peningkatan professional  dan guru 
4.2 Melaksanakan pengembangan  kompetensi tenaga TU 
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 4.3 Melaksanakan pengembangan monitoring dan evaluasi terhadap    
kinerja guru. 
5) Unggul dalam sarana dan prasarana pendidikan 
5.1 melaksanakan pengembangan media pembelajaran 
5.2 melaksanakan pengembangan usaha pendidikan 
5.3 melaksanakan pengembangan fasilitas internet untuk pembelajaran 
6) Unggul dalam manajemen sekolah 
6.1 melaksanakan implementasi MBS 
6.2 melaksanakan pengembangan administrasi sekolah 
7) Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik 
7.1 melaksanakan pengembangan peningkatan mutu akademik 
7.2 melaksanakan pengembangan tim unggulan bidang akademik 
7.3 melaksanakan pengembangan kegiatan bidang olahraga 
7.4 melaksanakan pengembangan kegiatan bidang kesenian 
8) Unggul dalam iman dan takwa 
8.1 melaksanakan pengembangan kegiatan ibadah 
8.2 melaksanakan pengembangan kebiasaan sholat berjamaah 
8.3 melaksanakan pengembangan doa bersama dan istigosah 
9) Unggul dalam wawasan dan berbudaya lingkungan 
9.1 melaksanakan pengembangan kepedulian warga sekolah tentang 
lingkungan 





4. Struktur Organisasi 












5. Keadaan Guru BK di SMPN 25 Surabaya 
Guru BK di  SMP Negeri 25 Surabaya pada tahun 2010/2011 jumlahnya 
hanya berjumlah 4 guru yang sudah /PNS. Kalau dilihat dari tingkat kualifikasi 
pendidikan guru BK SMP Negeri 25 Surabaya S2/S3 berjumlah 1, dan yang  S1 





Komite Sekolah Tenaga Ahli 
Instansi 
Kepala Sekolah 
Dra. Libiah mufidah, M.Pd. 






S I S W A  













L P L P  
1. Sulastri S,Pd. M,Si - √ - - S2 1 
2. Laksmi Heriyanti S,Pd - √ - - S1 1 
3. Rini Wahyu Astuti, 
S,Pd 
 √   S1 1 
4.  Yunaini Rofiqoh S,Pd  √   S1 1 
Jumlah - 4 - -  4 
 
6. Keadaan Sarana dan Prasana di SMPN 25 Surabaya 
Untuk lebih mudah mengetahui sarana dan prasarana yang ada SMP 
Negeri 25 Surabaya dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 
 
Tabel 8 




 No Jenis Ruangan Jumlah (buah) Ukuran (pxl) Kondisi*) 
1 Kepala Sekolah 1 4x6 Baik 
2 Guru 1 7,5x16 Baik 






4 Tamu 1 4,5x3 Baik 
 5 Ruang belajar (kelas) 15 > 63 m2 Baik 
6 Perpustakaan 1 8x12 Baik 
7 Lab. IPA 1 9x13 Baik 
8 Ketrampilan 1 5x6,5 Baik 
9 Multimedia 1 7,5x9 Baik 
10 Kesenian - - - 
11 Lab. Bahasa 1 8x8 Baik 
12 Lab. Komputer  1 7,5x9 m Baik 
13 PTD - - - 
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17 Dapur / T.Boga - - - 
19 Reproduksi - - - 
20 KM/WC Guru 5 1,5x1,2 Baik 
21 KM/WC Siswa 10 1,5x1,2 Baik 
22 BK 2 3x3 Baik 
23 UKS 1 6x3 Baik 
24 PMR/Pramuka - - - 
25 OSIS 1 3x4 Baik 
26 Ibadah 1 14x9 
Baik 
27 Ganti  - - - 
28 Koperasi 2 3x12 Baik 
29 Hall/lobi  - - - 
30 Kantin 7 1,8x5 Baik 
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32 Bangsal Kendaraan 5 3x6 Baik 
33 Rumah Penjaga  2 2,5x8 Baik 
34 Pos Jaga  2 2x2 Baik 
35 Lapangan Olah raga 1 15x25 
Baik 














































a)  Kepala 
Sekolah 
3 √ - - 4 √ - - 2 √ - - - - - - 
b)  Wakasek 10 √ - - 12 √ - - 2 √ - - - - - - 
c)  Guru 52 √ - - 60 √ - - 14 √ - - - - - - 
d)  Tata Usaha 10 √ - - 15 √ - - 14 √ - - - - - - 
e)  Tamu 1 √ - - 3 √ - - 1 √ - - - - - - 
f) Ruang kelas 680 √ - - 680 √ - - - - - - - - - - 
g)  Perpustakaan 26 √ - - 30 √ - - 7 √ - - - - - - 
h)  Lab. IPA 14 √ - - 51 √ - - 15 - - - - - - - 
i) Ketrampilan 1 √ - - 1 √ - - - - - - - - - - 
j) Multimedia 44 √ - - 44 - - - - - - - - - - - 
k)  Lab. bahasa 48 √ - - 48 √ - - 3 √ - - - - - - 
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 l) Lab. computer 24 √ - - 45 √ - - 1 √ - - - - - - 
m) Serbaguna 3 √ - - 75 √ - - - - - - - - - - 
n)  Kesenian - - - - - - - - - - - - - - - - 
o)  BK 5 √ - - 8 √ - - 6 √ - - - - - - 
p)  UKS 2 √ - - 2 √ - - 7 √ - - - - - - 
q)  PMR/Pramuka - - - - - - - - - - - - - - - - 
r) OSIS 1 √ - - 1 √ - - 3 √ - - 5 √ - - 
s)  Gudang 1 √ - - 1 √ - - 2 √ - - - - - - 
t) Ibadah 1 √ - - 1 √ - - 2 √ - - - - - - 
u)  Koperasi 2 √ - - 2 √ - - - - - - - - - - 
v)  Hall/lobi 1 √ - - 1 √ - - 1 √ - - - - - - 
w)  Kantin 7 √ - - 7 √ - - 5 √ - - - - - - 
x)  Pos jaga 2 √ - - 4 √ - - - - - - - - - - 




 B. Penyajian Data 
Berdasarkan  metode pengumpulan data yang peneliti kemukakan di bab I, 
penyajian datanya sebagai berikut :   
1. Penyajian data dari hasil observasi dan wawancara 
a. Mengenai RPLBK 
Istilah RPLBK ini bisa dikatakan hal yang baru karena dulu 
dikenal dengan istilah Satuan Kegiatan Layanan (SATLAN).  RPLBK 
merupakan hal yang sangat dibutuhkan bagi seorang guru BK. Dengan 
adanya RPLBK seorang guru BK dapat memberikan layanan dengan baik, 
efisien, dan efektif karena lebih mudah dalam memberikan layanan kepada 
siswa.  
Materi RPLBK yang dicantumkan itu  sesuai dengan materi yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Dan untuk menunjang proses pemberian 
layanan BK di SMPN 25 Surabaya, guru BK dan siswa mempunyai buku 
panduan Pengembangan Diri yang berbasis KTSP.  
Sedangkan sistem pembuatan RPLBK di sekolah ini yaitu pada 
saat awal tahun pelajaran, materi yang ada pada RPLBK itu di ambil dari 
buku panduan yang menjadi pegangan guru BK dan siswa. Buku panduan 
yang dipegang oleh guru BK itu berisikan mengenai pengembangan diri 
yang bertujukan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan bakat dan minat setiap siswa sesuai dengan kondisi 
sekolah. Untuk menindak lanjuti hal tersebut yaitu dengan cara 
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 menyalurkan siswa tersebut kepada kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 
dengan bakat dan minatnya masing-masing. 
Perangkat BK bukan hanya RPLBK tetapi ada berbagai macam 
antara lain: silabus, pemetaan, program tahunan, program semester, 
program bulanan, program mingguan dan program harian. 
Untuk yang pertama adalah silabus, yaitu: 
Tabel 10 








Didalam silabus tersebut sudah ada materi yang akan dibahas dan juga 
sudah dikelompokkan antara rumusan kompetensi, materi pengembangan 
kompetensi, jenis layanan, indikator, penilaian,alokasi waktu, dan 
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 sumber. Materi yang ada didalam silabus ini diambil dari buku panduan 
yang menjadi pegangan guru BK. 
Perangkat selanjutnya yaitu pemetaan, pemetaan disini adalah 















 Pemetaan diatas terdiri dari tugas perkembangan, rumusan kompetensi, 
bidang bimbingan, materi perkembangan, dan indikator pencapaian. 
Pemetaan ini dibuat agar lebih jelas dalam penggolongannnya. 
Selanjutnya adalah program tahunan yaitu program yang akan 
















Program tahunan diatas terdiri dari jenis kegitan, bidang bimbingan , 
fungsi bimbingan, kelas, dan jurnal pelaksanaan Kegiatan dalam satu 
tahun. Dan untuk memperjelas program tahunan diatas dapat dilihat pada 















 Program semester diatas terdiri dari jenis kegiatan, bidang bimbingan, 
fungsi layanan, sasaran/kelas, dan pelaksanaan kegiatan dalam 1 
semester. 
Dan program selanjutnya adalah program bulanan yaitu: 
Tabel 14 
Program bulanan 
Program bulanan SMP 25 Surabaya 
Kelas VII  Semester: Genap 
Tahun Pelajaran 2010-2011 
BULAN : Pebruari 2010 
NO JENIS 
PROGRAM 



















2. Program dan perangkat 
pelaksanaan BK disusun 
berdasarkan kurikulum 
yang disesuaikan dengan 
jumlah guru BK yang ada 
II. Orientasi 
2. Pembagian kelas dan 
tambahan tugas serta 

















Surabaya,              
                    Mengetahui 
Kepala SMP Negeri 25 Surabaya       Guru Pembimbing 
Dra. Libiah Mufidah, M.Pd          Laksmi Heriyani, S.Pd 
NIP. 19630912 198803 2 010         NIP. 19560412 198503 2 021 
Program bulanan diatas terdiri dari jenis program, bidang layanan, 
sasaran/kelas, dan keterangan. 
Perangkat selanjutnya yaitu program mingguan, program 
mingguan ini mencakup semua kegiatan yang dilakukan dalam tiap 
minggu. Contohnya yaitu: 
 
JADWAL KEGIATAN GURU PEMBIMBING  
DALAM 1 MINGGU 
TAHUN AJARAN 2010-2011 















konsultasi  dengan 
wali kelas 
1 























































Kepala SMP Negeri 3 Babat     Guru Pembimbing 
Dra. Libiah Mufidah, M.Pd                 Laksmi Heriyani, S.Pd 
NIP. 19630912 198803 2 010          NIP. 19560412 198503 2 021  
Dan selanjutnya adalah program harian, program harian adalah program 




      Tabel 16 
       Program Harian 
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 Program harian diatas yang nanti akan di jabarkan kedalam satuan layanan 
atau RPLBK. Adapun contoh dari RPLBK adalah 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BK 
1. Sekolah        : SMPN 25 Surabaya 
2. Jenis Layanan              : Pembelajaran 
3. Bidang Bimbingan      : Pribadi 
4. Kelas / Semester      : VII / 1 
5. W a k t u        : 1 x 45 menit 
6. Tugas Perkembangan : Mempersiapkan diri menerima dan bersikap positif serta 
dinamis terhadap perubahan fisik dan psikhis yang terjadi pada diri sendiri untuk 
kehidupan yang sehat 
7. Rumusan Kompetensi  : Perlunya hidup sehat dan upayannya melaksanakannya 
8. Materi Pokok                : Pola hidup sehat 
9. Indikator                        :  - Bisa menjaga kebersihan kesehatan 
                                  - Bisa menjadi pribadi yang baik 
URAIAN MATERI PENGALAMAN BELAJAR STRATEGI PELAKSANAAN 
LAYANAN KOMPETENSI YANG DICAPAI TEMPAT PELAKSANAAN 
LAYANAN GURU SISWA  
1. Pengertian pola hidup sehat 
2.  Cara berperi Laku hidup sehat dalam kehidupan yang lebih luas Menganalisis 
ten -tang cara-cara hidup sehat dalam kehidupan yang lebih luas  




 Mengetahui :                               
Kepala SMPN 25 Surabaya                           Guru Pembimbing 
Dra. Libiah Mufidah, M.Pd                 Laksmi Heriyani, S.Pd 
NIP. 19630912 198803 2 010          NIP. 19560412 198503 2 021 
Guru BK menggunakan RPLBK untuk dijadikan sebagai acuan 
dalam pelaksanaan layanan BK. Dalam penyampaian layanan tersebut 
terkadang tidak sesuai dengan apa yang sudah direncanakan oleh guru 
BK, hal demikian ini masih di tolerir asal masih dalam koridor materi 
yang disampaikan. Sebenarnya dalam pembuatan RPLBK  mempunyai 
kendala dalam panduan dan materi yang akan disampaikan  untuk 
pembuatan dan pengembangan RPLBK.  Sedangkan buku panduan untuk 
pembuatan RPLBK memang tidak ada dan yang ada hanya draft RPLBK 
yang di keluarkan oleh MGBK.  
b. Mengenai Layanan Bimbingan dan Konseling 
Layanan merupakan hal yang sangat urgen didalam BK, karena 
melalui layanan seorang guru BK bisa berinteraksi kepada siswa baik 
secara individu maupun secara kelompok. Sekolah ini mungkin sama 
dengan sekolah-sekolah pada umumnya yaitu menerapkan pola 17 yang 
terdiri dari 4 bidang 7 Layanan dan 5 Satuan Pendukung.  Yaitu  Bidang 
Belajar, Bidang Pribadi, Bidang Karier, Bidang Sosial. Dan 7 Layanan 
yaitu Penempatan dan penyaluran, pembelajaran, konseling individu, 
konseling kelompok, bimbingan kelompok, informasi, orientasi. Dan 5 
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 satuan pendukung yaitu home visit, aplikasi instrumentasi, konferensi 
kasus, alih tangan kasus, dan himpunan data.  
Berikut ini adalah kegiatan layanan yang dilaksanakan di SMPN 
25 Surabaya: 
a) Layanan penempatan dan penyaluran, layanan  di sekolah ini yaitu 
siswa diberikan mengenai angket yang dimana angket tersebut 
berisikan tentang minat dari siswa tersebut setelah itu kemudian 
disalurkan kedalam ekstrakurikuler yang ada disekolah tersebut. 
b) Layanan informasi yaitu disekolah ini siswa diberikan pengetahuan 
mengenai bahaya narkoba dan juga untuk menjauhi barang tersebut. 
c) Layanan orientasi yaitu, layanan ini biasanya diberikan kepada siswa 
baru dan diberi materi yang berkaitan dengan sekolah tersebut. 
d) Layanan pembelajaran, layanan ini merupakan layanan yang 
berintikan mengenai cara belajar yang efektif dan tepat. 
e) Layanan konseling individu yaitu, layanan ini diberikan kepada siswa 
yang memiliki masalah pribadi. Ataupun siswa yang bermasalah 
karena melakukan sesuatu yang kurang baik. Dan biasanya 
pelaksanaan layanan ini berada di ruang BK. 
f) Layanan bimbingan kelompok, layanan ini diberikan kepada siswa 
dengan siswa yang dimana dilaksanakan secara kelompok dan 
membahas satu pembahasan. 
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 g) Layanan konseling kelompok, layanan ini diberikan kepada siswa 
dilaksanakan kelompok dan membahas mengenai permasalahan 
pribadi siswa yang dilaksanakan secara kelompok. 
Siswa disana juga terlihat enjoy saat mengunjungi ruang BK ada 
yang curhat dan ada juga yang cuma sekedar main ke ruang BK. Semua 
itu bisa terjadi karena keakraban dan keramahan dari guru BK baik saat 
memberi layanan di kelas ataupun diluar kelas. 
Semua layanan tersebut tidak hanya dilakukan didalam kelas saja 
tetapi ada juga yang dilakukan di dalam ruang BK seperti halnya layanan 
Konseling Individu dan penempatan dan penyaluran, dll, Karena layanan 
tersebut tidak akan efektif jika dlaksanakan di kelas.  
Dalam pemberian layanan Guru BK di SMPN 25 Surabaya ini diberikan 
kesempatan bertatap muka dengan siswa yaitu satu kali tatap muka tiap 
kelasnya dalam satu minggu. 
2. Penyajian data dari hasil angket 
a. Data tentang Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling 
Data yang dihasilkan disini adalah dari hasil angket yang telah disebarkan 
kepada guru BK SMPN 25 Surabaya sebanyak 10  item pertanyaan. 
Tabel 17 
Data hasil angket responden tentang Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
dan Konseling 




1. Data tentang Layanan Bimbingan dan Konseling 
 Data yang dihasilkan disini adalah dari hasil angket yang telah disebarkan 
kepada guru BK SMPN 25 Surabaya sebanyak 10  item pertanyaan. 
Tabel 18 
Data hasil angket responden tentang Layanan Bimbingan dan Konseling 
 
A. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Setelah mengetahui hasil angket siswa tentang rencana pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling maka selanjutnya memprosentasekan tiap-tiap 
item. Adapun data selengkapnya adalah sebagai berikut:  
1 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 28 
2 
3 3 3 3 2 2 3  3 3 2 27 
3 
3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 27 
4 
3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 27 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 
1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 25 
2 3 1 2 3 2 3 3  2 3 3 25 
3 1 3 3 2 3 3 3 1 3 3 25 
4 3 3 2 1 3 3 2 3 1 3 24 
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 1. Analisis data tentang rencana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. 
Tabel 19 
Apakah anda paham betul dengan konsep umum tentang RPLBK  
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 3 75% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (75 %) 
paham betul dengan konsep umum tentang RPLBK, dan sebanyak 1 responden 
(25%) kadang-kadang atau kurang paham dengan konsep umum tentang RPLBK 
Tabel 20 
Sudahkah anda mengetahui langkah-langkah penyusunan RPLBK 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 3 75% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  - - 




Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (75 %) 
paham betul dengan langkah-langkah tentang penyunan RPLBK, dan sebanyak 1 
responden (25%) kadang-kadang atau kurang mengetahui langkah-langkah 
penyusunan RPLBK. 
 Tabel 21 
Apakah RPLBK itu penting 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 3 75% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (75 %) 
paham betul dengan pentingnya RPLBK, dan sebanyak 1 responden (25%) 
kadang-kadang atau kurang paham dengan pentinganya RPLBK. 
Tabel 22 
Pernahkah anda merasa kesulitan ketika membuat RPLBK 
No Alternatif jawaban N F P 
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 1 a. Ya 4 3 75% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (75 %) 
paham dan tidak merasa kesulitan dalam pembuatan RPLBK, dan sebanyak 1 
responden (25%) kadang-kadang atau kurang paham dan merasa kesulitan dalam 
pembuatan RPLBK. 
Tabel 23 
Apakah sebelum memberikan layanan, guru BK selalu membuat RPLBK 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 2 50% 
2 b. Kadang-kadang  2 50% 
3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
  
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 2 responden (50 %) 
selalu membuat RPLBK, dan sebanyak 2 responden (50%) kadang-kadang atau 
membuat RPLBK saat sebelum memberikan layanan. 
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 Tabel 24 
Apakah RPLBK yang anda buat sudah sesuai dengan sasaran atau tujuan 
yang akan anda capai 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 3 75% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (75 %) 
RPLBK yang dibuat sesudah dengan sasaran dan tujuan, dan sebanyak 1 
responden (25%) RPLBK yang dibuat kadang-kadang atau kurang sesuai dengan 
sasaran dan tujuan 
Tabel 25 
Apakah RPLBK yang anda buat sudah sesuai dengan materi yang telah 
ditetapkan 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 3 75% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
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 3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (75 %) 
RPLBK yang telah dibuat sesuai dengan materi yang telah ditetapkan, dan 
sebanyak 1 responden (25%) RPLBK yang telah dibuat kadang-kadang sesuai 
dengan materi yang telah ditetapkan. 
Tabel 26 
Apakah RPLBK dapat mempengaruhi pelaksanaan layanan BK 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 3 75% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (75 %) 
RPLBK mempengaruhi pelaksanaan layanan BK, dan sebanyak 1 responden 




 Bagaimana menurut anda, lebih efektifkah RPLBK yang sudah anda buat 
selama ini terhadap pelaksanaan layanan BK 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 3 75% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (75 %) 
paham betul tentang RPLBK yang selama ini dibuat itu efektif terhadap 
pelaksanaan Layanan BK, dan sebanyak 1 responden (25%) kadang-kadang 
RPLBK yang selama ini dibuat itu efektif terhadap pelaksanaan Layanan BK. 
Tabel 28 
Apakah setelah anda membuat RPLBK, anda lebih termotivasi untuk selalu 
meningkatkan hasil pelaksanaan layanan BK 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 3 75% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
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 Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (75 %) 
setelah membuat RPLBK lebih termotivasi untuk selalu meningkatkan hasil 
pelaksanaan Layanan BK, dan sebanyak 1 responden (25%) kadang-kadang 
setelah membuat RPLBK lebih termotivasi untuk selalu meningkatkan hasil 
pelaksanaan Layanan BK. 
Dari hasil angket tersebut di atas dapat diketahui prosentase dari masing-
masing alternative jawaban yaitu:  
Tabel 29 
Hasil prosesntase RPLBK 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
A 75% 75% 75% 75% 50% 75% 75% 75% 75% 75% 725 % 
B 25% 25% 25% 25% 50% 25% 25% 25% 25% 25% 275 % 
C - - - - - - - - - - - 
Jumlah 1000% 
 
1. Alternative jawaban a dengan jumlah frekuensi 29 bernilai 725% 
2. Alternative jawaban b dengan jumlah frekuensi 11 bernilai 275% 
3. Alternative jawaban c dengan jumlah frekuensi 0  bernilai 0% 
Sedangkan untuk menganalisa rencana pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling, penulis menggunakan rumus prosentase dan untuk itu terlebih dahulu 
dicari prosentasenya jawaban “b” karena merupakan jawaban ideal.  
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 Dari hasil angket dapat diketahui jumlah prosentase ideal yaitu 725% dari jumlah 






Berdasarkan standart yang telah penulis tetapkan, maka nilai 72,5% tergolong 
cukup, karena berada antara 56-75%. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa rencana 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling tergolong cukup efektif. 
2. Analisis tentang pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
Tabel 30 
Sudahkah anda mengetahui konsep umum tentang layanan BK 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 2 50% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  1 25 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 2 responden (50 %) 
paham mengenai konsep umum tentang Layanan BK, dan sebanyak 1 responden 
(25%) kadang-kadang atau kurang paham tentang konsep umum Layanan BK, 
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Sudahkah anda mengetahuinya pentingnya layanan Bimbingan dan 
Konseling 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 3 75% 
2 b. Kadang-kadang  - - 
3 c. Tidak  1 25 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (75 %) 
paham betul tentang Pentingnya Layanan BK, dan sebanyak 1 responden (25%) 
tidak mengetahui pentingnya Layanan BK. 
Tabel 32 
Apakah menurut anda siswa merasa senang dengan layanan yang anda 
berikan selama ini 
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 No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 2 50% 
2 b. Kadang-kadang  2 50% 
3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 2 responden (50 %) 
siswa merasa senang dengan Layanan yang diberikan, dan sebanyak 2 responden 
(50%) kadang-kadang menyukai dengan Layanan yang diberikan. 
Tabel 33 
Apakah layanan yang anda berikan kepada siswa  sudah sesuai dengan pola 
17 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 2 50% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  1 25 




 Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 2 responden (50 %) 
layanan yang diberikan sudah sesuai dengan Pola 17, dan sebanyak 1 responden 
(25%) layanan yang diberikan kadang-kadang sesuai dengan pola 17, dan 
sebanyak 1 responden (25%) layanan yang diberikan tidak sesuai dengan pola 17. 
Tabel 34 
Menurut Anda, apakah layanan BK di sekolah ini sudah sesuai dengan 
materi layanan 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 3 75% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (75 %) 
materi layanan yang diberikan sudah sesuai dengan materi layanan, dan sebanyak 
1 responden (25%) kadang-kadang layanan yang diberikan sudah sesuai dengan 
materi Layanan. 
Tabel 35 
Apakah setiap layanan BK itu selalu membutuhkan RPLBK 
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 No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 3 75% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (75 %) 
setiap layanan membutuhkan RPLBK, dan sebanyak 1 responden (25%) setiap 
layanan kadang-kadang membutuhkan RPLBK. 
Tabel 36 
Pernahkah anda mengalami hambatan ketika melaksanakan layanan BK 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 2 50% 
2 b. Kadang-kadang  2 50% 
3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 2 responden (50 %) 
mengalami hambatan dalam ketika melaksanakan Layanan BK, dan sebanyak 2 
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 responden (50%) kadang-kadang mengalami hambatan ketika melaksanakan 
Layanan BK. 
Tabel 37 
Bagaimana menurut anda, apakah pelaksanaan layanan BK yang anda buat 
dapat menarik perhatian siswa 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 2 50% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  1 25% 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 2 responden (50 %) 
layanan yang diberikan sudah menarik perhatian siswa , dan sebanyak 1 
responden (25%) layanan yang diberikan kadang-kadang menarik perhatian 
siswa, dan sebanyak 1 responden (25%) layanan yang diberikan tidak menarik 
perhatian siswa. 
Tabel 38 
Apakah dengan layanan yang anda berikan dapat dapat memberikan 
dorongan motivasi kepada siswa 
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 No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 2 50% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  1 25% 
Jumlah  4 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 2 responden (50 %) 
layanan yang diberikan sudah memberikan dorongan motivasi kepada siswa, dan 
sebanyak 1 responden (25%) layanan yang diberikan kadang-kadang memberikan 
dorongan motivasi kepada siswa, dan sebanyak 1 responden (25%) layanan yang 
diberikan tidak memberikan dorongan motivasi kepada siswa. 
Tabel 39 
Sudah efektifkah pelaksanaan layanan BK yang anda buat selama ini 
No Alternatif jawaban N F P 
1 a. Ya 4 3 75% 
2 b. Kadang-kadang  1 25% 
3 c. Tidak  - - 
Jumlah  4 100% 
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 Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (50 %) 
layanan yang diberikan sudah efektif , dan sebanyak 1 responden (25%) layanan 
yang diberikan kadang-kadang efektif. 
Untuk prosentase dari Layanan Bimbingan dan Konseling dapat disimpulkan  
sebagai berikut : 
Tabel 40 
Hasil prosesntase Layanan BK 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
A 50% 75% 50% 50% 50% 75% 50% 50% 50% 75% 600 % 
B 25% - 50% 25% 25% 25% 50% 25% 25% 25% 275 % 
C 25% 25% - 25% - - - 25% 25% - 125% 
Jumlah 1000% 
 
3. Analisis data tentang Efektifitas Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
dan Konseling Terhadap Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di 
SMPN 25 Surabaya. 
Untuk mengetahui efektif atau tidaknya Rencana Pelaksanaan Layanan 
Bimbingan dan Konseling terhadap Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan 




Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mencari kefektifan 
variabel X (Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling) dan 
variabel Y (Layanan Bimbingan dan Konseling) adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 41 
Langkah-langkah mencari keefektifan variabel X dan Variabel Y 
No. X Y D (x-y) D2 
1 28 25 3 9 
2 27 25 2 4 
3 27 25 2 4 
4 27 24 3 9 




Adapun langkah perhitungan tabel di atas adalah: 
a.  Menjumlahkan subyek penelitian, diperoleh N= 4 
b. Menjumlahkan skor variabel x, diperoleh x = 109  
c. Menjumlahkan skor variabel y, diperoleh y = 99 




               =     
 
= 2,5 
e. Mencari Deviasi Standar dari different (SDD ) dengan rumus: 
  
SDD=   





f. Mencari Standar eror dari mean of different, yaitu SEMD dengan 
menggunakan rumus: 




         =  
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                                     =  
                                    =  
                                                = 0,28 
g.  Mencari to dengan menggunakan rumus: 
t0    =   
         =   
      = 8,92 
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan t tabel 
dengan mencari df terlebih dahulu.  
Df = N – 1 
     = 4 – 1 
     = 3  
Berdasarkan df = 3, untuk taraf kesalahan 5 % adalah 3,18, dan 
taraf kesalahan 1 % adalah 5,84. Ternyata Harga t hitung lebih besar dar 
harga t tabel (3,18 < 8,92 > 5,84)  Karena t0 > tt Maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. Dengan demikian RPLBK efektif  terhadap Pelaksanaan Layanan 











Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan konseling merupakan salah satu 
bentuk dari program yang ada di BK. Dengan adanya RPLBK ini dapat 
memberikan suatu kemudahan bagi seorang guru BK dalam memberikan 
Layanan. Dan bukan hanya memberi kemudahan bagi guru BK akan tetapi juga 
bisa membuat layanan yang dilaksanakan menjadi efisien dan efektif. Sedangkan 
RPLBK di SMPN 25 Surabaya ini termasuk dalam kategori cukup efektif, 
pernyataan tersebut berdasarkan dari hasil angket tersebut yang telah dianalisis 
didapatkan hasil 72,5% dan sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh penulis hasil 
itu terletak anatara 56%-75% menunjukkan bahwa RPLBK di SMPN 25 cukup 
efektif. 
2. Layanan Bimbingan dan Konseling di SMPN 25 Surabaya cukup baik itu dapat 
dilihat dari hasil angket yang telah disebarkan kepada siswa. Dari hasil angket 
yangtelah dianalisis didapatkan hasil 60% dan sesuai dengan yang telah 
ditetapkan oleh penulis hasil itu terletak antara 56%-75% menunjukakan cukup. 
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 3. Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling (RPLBK) terhadap 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMPN 25 Surabaya cukup 
efektif. Itu dapat dilihat dari hasil analisis t hitung didapatkan 8,92 dan pada tabel 
t menunjukkan bahwa df = 3. Untuk taraf kesalahan 5% adalah 3,18 dan taraf 
kesalahan 1% adalah 5,84. Ternyata harga t hitung lebih besar dari harag t tabel 
(3,18 < 8,92 > 5,84). Karena t0 > tt  maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan 
demikian RPLBK Efektif terhadap Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan 
Konseling.  
B. Saran  
Berdasarkan analisis data hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat 
diberikan antara lain perlu adanya perbaikan dari masing-masing variabel antara lain: 
1. Variabel RPLBK, perlu adanya panduan dalam pembuatan yang jelas dalam 
pembuatan RPLBK dan sebaiknya dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
RPLBK dijadikan atau dikumpulkan disatu tempat sehingga mudah untuk ditinjau 
kembali  jika terjadi kesalahan.  
2. Variabel Layanan bimbingan dan konseling, perlu meningkatkan perhatian yang 
lebih terhadap siswa dan alat untuk menjadi pelengkap dalam pelaksanaan 
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